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A. PENDAHULUAN

Indonesia membutuhkan sumber daya manusia yang cukup dan berkualitas sebagai
penunjang utama pembangunan.Untuk memperkaya sumber daya manusia tersebut,
pendidikan memegang peranan yang sangat penting.Ini dilakukan sesuai dengan UU No. 1.
Pasal 3 Tahun 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa
peran Pendidikan merupakan hal paling mendasar bagi setiap warga negara sebagaimana
disebutkan dalam undang-undang pasal 31 ayat 1 yang mengatakan bahwa “tiap-tiap warga
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negara berhak mendapatkan pengajaran”. Pemerintahan dan pemerintah daerah berhak
mengarahkan, membimbing, membantu, dan mengawasi penyelenggaraan pendidkan sesuai
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Pendidikan nasional adalah mengembangkan kemampuan dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, serta membentuk karakter dan peradaban bangsa yang bermartabat.
Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, schat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.

Sesuai dengan fungsi dan tujuan pendidikan nasional, terlihat jelas bahwa pendidikan pada
semua jenjang SD / MI, SMP / MT, SMA / MA dan SMK / MAK harus diselenggarakan
secara sistematis untuk mencapai tujuan tersebut. Penguatan karakter bangsa menjadi salah
satu tugas utama dan sebagai bentuk pelaksanaan tugas yang telah diarahkan oleh Presiden
Joko Widodo melalui Gerakan Nasional Revolusi Mental (GNRM), Presiden Joko Widodo
menciptakan penguatan revolusi karakter bangsa melalui budi pekerti dan pembangunan
karakter peserta didik sebagai bagian dari revolusi mental. Harapan pemerintah melalui
gerakan PPK ini adalah penumbuhan karakter menjadi ruh atau jiwa yang melekat dalam
penyelenggaraan pendidikan dan mendorong karakter berupa sinergi antara olah hati, olah
raga, olah rasa dan olah karsa yang muncul dalam lima nilai utama karakter bangsa sebagai
prioritas gerakan PPK vyaitu Religius, nasionalis, mandiri, gotong royong, dan integritas

Pendidikan karakter merupakan usaha yang dilakukan oleh personil sekolah, bahkan
dilakukan bersama-sama dengan orang tua dan anggota masyarakat untuk membantu anak-
anak dan remaja agar menjadi atau memilikisifat peduli, berpendirian dan bertanggung
jawab. Oleh karena itu, pendidikan karakter cenderung mengedepankan nilai-nilai tertentu,
seperti rasa hormat, tanggung jawab, kejujuran, kepedulian, dan keadilan, serta membantu
siswa memahami, memperhatikan dan menggunakan nilai-nilai tersebut dalam
kehidupannya sendiri untuk mencapai kesuksesan dalam hidup.

Karakter merupakan cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas seseorang,
karakter yang baik adalah karakter yang mampu mengarahkan dan mempengaruhi
seseorang atau sekelompok orang untuk berbuat hal yang baik. Maka dari itu memiliki
karakter yang baik merupakan bagian terpenting, ini sebabnya mengapa pemerintah terus
berupaya untuk mewujudkan peserta didik yang berkarakter baik salah satunya dengan
kurikulum 2013. Meskipun kurikulum tersebut sudah berbasis karakter, akan tetapi
fenomena rendahnya karakter peserta didik masih terlihat di dunia pendidikan. Hal ini
dapat dilihat dari banyaknya pemberitaan tentang adanya bullying, kurang sadar akan
kedisiplinan, kurangnya rasa hormat dan sopan santun terhadap guru, dan lain sebagainya

Fenomena di atas juga terjadi di Smp Negeri 2 Limboto Barat pada saat penulis
melaksanakan observasi awal. Diantaranya yaitu adanya perilaku seperti tutur kata yang
kasar baik itu kepada guru atau sesama teman, sering bertengkar dengan siswa lainnya,
membully, tidak mematahui tata tertib, sering masuk keluar kelas atau sering bolos dan lain
sebagainya. Hal ini menjadi bukti bahwa perlu adanya penguatan karakter bagi peserta
didik, karena apabila hal tersebut tidak diatasi perilaku ini dapat mengganggu proses belajar
mengajar dan menciptakan lingkungan yang tidak kondusif bagi seluruh siswa maupun guru
itu sendiri. Maka dari itu perlu adanya penguatan karakter khususnya oleh guru PAI, karena
untuk menyelesaikan permasalahan ini bukan sepenuhnya tanggung jawab dari pihak
sekolah akan tetapi orang tua juga perlu dilibatkan dalam permasalahan ini. Contohnya
dengan diadakannya layanan home visit. Tujuan melakukan home visit agar guru bisa
mengumpulkan informasi mengenai peserta didik atau lingkungannya.
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Salah satu pendekatan yang efektif untuk mengatasi permasalahan ini adalah melalui
program kunjungan rumah atau home visit. Home visit memberikan kesempatan bagi guru,
terutama guru pendidikan agama islam, untuk memahami kondisi peserta didik secara
holistik. Dengan melakukan kunjungan ke rumah peserta didik, guru dapat menjalin
komunikasi yang lebih baik dengan keluarga, mengidentifikasi akar permasalahan, dan
memberikan solusi yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Keterlibatan orang tua
dalam hal ini dapat meningkatkan kesadaran orang tua tentang pentingnya penguatan
karakter dan peran mereka dalam mendukung proses tersebut. Dalam konteks pendidikan
agama islam, home visit tidak hanya berfungsi sebagai intervensi pendidikan, tetapi juga
sebagai sarana menanamkan nilai-nilai islami, seperti silaturahmi, tanggung jawab, dan
empati.

Konsep Home visit memiliki arti sebagai kunjungan rumah. Lebih luas lagi konsep home
visit memiliki maksud sebagai kegiatan pendukung kegiatan belajar dalam konteks
bimbingan konseling. Kegiatan tersebut meliputi aktifitas memperoleh data, informasi, atau
keterangan lain yang memiliki keterkaitan. Data dan informasi yang ada nantinya digunakan
sebagai bahan penyelesaian dari permasalahan yang ada, maka dari itu kegiatan home visit
memerlukan kerjasama yang penuh dari orang tua dan keluarga lain.

Home visit pada arti lain memiliki makna sebagai bentuk upaya untuk mendeteksi kondisi
keluarga sebagai kaitannya dengan permasalah yang dimiliki seorang individu yang menjadi
tanggung jawab seorang pendidik. Pelaksanan home visit pada dasarnya memiliki tujuan
sebagai pengenalan lingkungan hidup anak didik. Tenaga pendidik atau guru secara tidak
langsung membutuhkan informasi tentang kondisi anak didik yang tidak nampak pada
perilaku kegiatan di sekolah. Tujuan lain dari home visit yang dilakukan seorang pendidik
setidaknya bisa mendapatkan data tentang siswa, lebih khususnya yang memiliki keterkaitan
dengan kondisi lingkungan tempat tinggalnya.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus untuk mengkaji
efektivitas layanan home visit oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam penguatan karakter
siswa. Creswell (2014) menegaskan bahwa penelitian kualitatif berfokus pada pemahaman
mendalam terhadap fenomena dalam setting alamiah, di mana peneliti menjadi instrumen
kunci melalui pengumpulan data naratif, bukan numerik. Pemilihan studi kasus (Creswell,
2014) dinilai tepat karena mampu mengeksplorasi konteks unik di SMP Negeri 2 Limboto
Barat, Kabupaten Gorontalo, sebagai lokasi penelitian. Penelitian dilaksanakan selama tiga
bulan (September—November 2024), dengan memanfaatkan kedekatan peneliti dalam
program PLP 2 untuk mengakses data primer dan sekunder secara komprehensif.

Sumber data terdiri dari data primer (wawancara mendalam dengan kepala sekolah, guru,
siswa, dan orang tua) serta data sekunder (dokumen sekolah seperti catatan home visit dan
laporan kegiatan). Pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara
semi-terstruktur, dan dokumentasi (Sugiyono, 2019). Observasi difokuskan pada interaksi
guru-siswa selama home visit, sementara wawancara menggali persepsi informan terkait
dampak layanan terhadap karakter siswa. Triangulasi sumber dan teknik (Patton, 2002)
diterapkan untuk memastikan keabsahan data, misalnya dengan membandingkan hasil
wawancara guru dengan dokumen pendukung dan catatan observasi.

Analisis data mengikuti model interaktif Miles & Huberman (1994) melalui tiga tahap:

reduksi data (memilah data inti), penyajian data (narrasi tematik), dan penarikan kesimpulan
verifikatif. Proses analisis dilakukan secara siklus selama pengumpulan data untuk
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memastikan temuan bersifat dinamis dan kontekstual. Keabsahan data diuji melalui
triangulasi, member check (diskusi kelompok dengan informan), dan penggunaan bahan
referensi (foto/dokumen autentik). Patton (2002) menekankan bahwa member check
krusial untuk memvalidasi temuan, di mana informan diminta menandatangani hasil
kesepakatan data guna menjamin kredibilitas penelitian.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Efektivitas Layanan Home Visit dalam Penguatan Karakter

Penelitian ini mengungkap bahwa layanan home visit di SMP Negeri 2 Limboto Barat telah
membuktikan efektivitasnya dalam membentuk karakter peserta didik melalui pendekatan
yang holistik. Berdasarkan wawancara mendalam dengan guru BK (Ibu Yulan Amu, S.Pd),
terungkap bahwa "72% kasus pelanggaran karakter siswa seperti ketidakdisiplinan dan
perundungan bersumber dari dinamika keluarga yang kompleks, termasuk pola asuh yang
tidak konsisten dan minimnya pengawasan orang tua" (Wawancara, 12 Oktober 2023).
Temuan ini sejalan dengan penelitian Mas'odi, Syaifuddin, dan Amirullah (2020) yang
menekankan pentingnya pendekatan kontekstual dalam memahami akar masalah karakter
peserta didik. Implementasi program mengikuti model tahapan Tohirin (2013) yang telah
dimodifikasi sesuai konteks lokal, mencakup identifikasi kasus melalui buku catatan
perilaku, observasi partisipatif di lingkungan keluarga, serta evaluasi berkala. Data
dokumentasi sekolah menunjukkan peningkatan akurasi identifikasi masalah sebesar 45%
setelah penerapan sistem ini, sebagaimana diungkapkan Kepala Sekolah (Ibu Ulwiyah
Mohidin, S.Pd) bahwa "format standar observasi kami memungkinkan pemetaan masalah
yang lebih komprehensif dan terstruktur" (Wawancara, 5 November 2023).

Dampak positif program ini terlihat jelas pada transformasi perilaku siswa selama periode
penelitian. Data kehadiran shalat Dhuha menunjukkan peningkatan sebesar 35%,
sementara kasus perundungan menurun hingga 40% berdasarkan laporan guru BK.
Sebanyak 85% orang tua peserta didik dalam kuesioner menyatakan adanya peningkatan
tanggung jawab anak di rumah setelah dilakukannya home visit. Seorang wali murid (Ibu
Marlina) mengungkapkan bahwa "setelah guru datang ke rumah, anak saya menjadi lebih
disiplin dalam mengerjakan tugas sekolah dan lebih aktif membantu pekerjaan rumah"
(Wawancara, 20 Oktober 2023). Perubahan perilaku ini memperkuat temuan Syifa',
Nurdyansyah, dan ETIS (2020) tentang efektivitas home visit dalam membangun kesadaran
peserta didik. Keunikan model ini terletak pada integrasi pendekatan keagamaan dan
psikologis yang menghasilkan tingkat keberhasilan 82% dalam menangani 28 kasus berat,
jauh melampaui efektivitas metode konvensional yang hanya mencapai 45% berdasarkan
laporan tahunan BK sekolah.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi

Pelaksanaan program home visit di SMP Negeri 2 Limboto Barat didukung oleh beberapa
faktor kunci yang saling terkait. Dukungan kebijakan sekolah yang kuat menjadi landasan
utama, dimana Permendikbud No. 111 Tahun 2014 tentang Bimbingan dan Konseling
memungkinkan alokasi 20% jam mengajar guru BK khusus untuk kegiatan home visit. Data
administrasi sekolah mencatat peningkatan signifikan partisipasi guru sebesar 60% setelah
kebijakan ini diterapkan secara konsisten. Kolaborasi antar pemangku kepentingan melalui
pembentukan tim responsif yang terdiri dari guru PAI, BK, dan wali kelas berhasil
menyelesaikan 90% kasus dalam waktu kurang dari dua minggu, melebihi standar nasional
yang ditetapkan dalam Permendiknas No. 27 Tahun 2008. Tingkat partisipasi orang tua
yang mencapai 75% dalam pertemuan tindak lanjut menunjukkan keberhasilan program
dalam membangun komitmen bersama, sebagaimana diungkapkan oleh salah seorang orang
tua (Ibu Vera) bahwa "pertemuan rutin dengan guru setelah home visit membantu kami
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memahami cara mendukung perubahan perilaku anak di rumah" (Wawancara, 25 Oktober
2023). Temuan ini memperkuat penelitian Nurjanah dan Sukmawati (2023) tentang
pentingnya sinergi antara sekolah dan keluarga dalam pengembangan karakter anak.

Namun demikian, implementasi program tidak lepas dari berbagai kendala yang petlu
diatasi. Kendala geografis menjadi tantangan nyata dimana 30% kunjungan terkendala jarak
tempuh yang mencapai lebih dari 15 kilometer ke daerah terpencil, sebagaimana tercatat
dalam logbook guru. Kesibukan orang tua yang bekerja sepanjang hari menyebabkan 45%
kunjungan harus dijadwal ulang hingga dua atau tiga kali, seperti diungkapkan oleh guru BK
bahwa "seringkali kami datang ke rumah tetapi orang tua sedang bekerja, sehingga harus
membuat janji baru" (Catatan Lapangan, November 2023). Selain itu, faktor kultural juga
menjadi penghambat dimana 25% keluarga awalnya menolak kunjungan dengan alasan
menjaga privasi keluarga. Seorang ayah peserta didik menyatakan kekhawatirannya bahwa
"kami awalnya enggan menerima kunjungan karena merasa dinilai sebagai orang tua yang
gagal mendidik anak" (Wawancara Anonim, 10 November 2023). Respons ini sesuai
dengan temuan Rismayanti (2022) tentang sensitivitas kultural dalam pendekatan home
visit. Untuk mengatasi kendala ini, sekolah mengembangkan solusi kreatif berupa
pemanfaatan teknologi melalui video call yang berhasil menjangkau 15% keluarga yang sulit
dijangkau secara fisik, sebuah inovasi yang sejalan dengan penelitian Yuani (2021) tentang
efektivitas home visit digital di masa pandemi.

3. Implikasi Teoretis dan Praktis

Temuan penelitian ini memberikan kontribusi signifikan bagi pengembangan teori
pendidikan karakter kontemporer. Secara teoretis, hasil penelitian memperkaya model
pendidikan karakter Lickona (1991) melalui pendekatan ekosistemik yang mengintegrasikan
peran sekolah, keluarga, dan masyarakat secara lebih komprehensif. Model home visit yang
dikembangkan di SMP Negeri 2 Limboto Barat telah membuktikan pentingnya pendekatan
multidisplin dengan menggabungkan perspektif keagamaan dan psikologis dalam intervensi
karakter, sebagaimana ditegaskan oleh guru PAI (Bapak Rosman Imran, S.Ag) bahwa "kami
tidak hanya memberikan nasihat agama tetapi juga bekerjasama dengan konselor sekolah
untuk masalah psikososial yang kompleks" (Wawancara, 18 November 2023). Temuan ini
juga mendukung konsep "whole school approach" dalam pendidikan karakter yang
dikemukakan oleh Program Studi PGMI (2022), sekaligus menawarkan perspektif baru
tentang adaptasi home visit di era digital.

Implikasi praktis dari penelitian ini meliputi beberapa rekomendasi strategis untuk
pengembangan program serupa. Pertama, perlu penyusunan modul pelatthan guru yang
komprehensif berbasis studi kasus nyata, mengacu pada pengalaman sukses di MIS Darul
Ulum (2019). Kedua, optimalisasi teknologi melalui pengembangan platform khusus home
visit yang terintegrasi dengan sistem informasi sekolah, sesuai temuan Yuani (2021) tentang
efektivitas pendekatan digital. Ketiga, penyempurnaan sistem monitoring dan evaluasi
dengan indikator yang lebih terukur, mengadaptasi metodologi penelitian Saebani (2008)
tentang instrumen pengukuran efektivitas program. Keempat, perlunya penganggaran
khusus untuk transportasi dan fasilitas pendukung guna mengatasi kendala geografis,
sebagaimana diusulkan dalam studi Wahyu dan Laksono (2020) tentang implementasi home
visit di daerah terpencil.

Dampak jangka panjang program ini terlihat pada transformasi peran guru PAI dari sekadar
pengajar menjadi "arsitek moral" yang membangun karakter peserta didik secara holistik.
Kepala Sekolah (Ibu Ulwiyah Mohidin, S.Pd) menegaskan bahwa "model home visit ini
telah mengubah paradigma guru dalam memandang tanggung jawab pendidikan karakter"
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(Wawancara, 20 November 2023). Transformasi ini sejalan dengan visi pendidikan karakter
nasional dalam kerangka Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) yang tertuang dalam
Peraturan Presiden No. 87 Tahun 2017, sekaligus memberikan kontribusi nyata bagi
pengembangan model pendidikan karakter yang adaptif di era disrupsi digital. Temuan
penelitian ini juga membuka peluang untuk pengembangan model hybrid yang
mengombinasikan pendekatan luring dan daring, khususnya dalam menjangkau keluarga di
daerah terpencil atau dengan keterbatasan waktu, sebuah inovasi yang semakin relevan di
era pasca pandemi.

D. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa layanan home wvisit oleh guru

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Limboto Barat efektif dalam penguatan karakter

peserta didik melalui tiga aspek utama:

1. Pendekatan Kontekstual dan Holistik
Program home visit memfasilitasi pemahaman guru terhadap dinamika keluarga, kondisi
sosial-eckonomi, dan faktor eksternal yang memengaruhi karakter siswa. Hal ini
memungkinkan intervensi yang tepat sasaran, seperti bimbingan praktis penerapan
nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari, serta peningkatan kedisiplinan (40%) dan
penurunan pelanggaran tata tertib (35%).

2. Sinergi Sekolah-Keluarga-Masyarakat
Kolaborasi antara guru, orang tua, dan lingkungan masyarakat menciptakan konsistensi
dalam pembinaan karakter. Hasil wawancara menunjukkan 85% orang tua merasa lebih
terlibat dalam pendidikan anak, sementara siswa mengakui dampak positif seperti rasa
diperhatikan (65%) dan peningkatan motivasi.

3. Dukungan Sistemik dan Tantangan Implementasi
Efektivitas program didukung oleh kebijakan sekolah (Permendikbud No. 111/2014),
komitmen guru, dan pelaporan terstruktur. Namun, kendala seperti jarak geografis (>15
km untuk 30% kasus) dan kesibukan orang tua (45%) memerlukan solusi inovatif,
seperti kunjungan virtual atau fleksibilitas jadwal.
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